BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Peneliti memilih jenis penelitian research and development (R&D) untuk
digunakan dalam studi ini. Borg and Gall (1988) dalam Sugiyono (2017)
menjelaskan bahwa R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam bidang
pendidikan dan pembelajaran.

Menurut Sugiyono (2017), langkah-langkah penelitian R&D dapat
dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, karena penelitian yang
menggunakan research and development (R&D) membutuhkan waktu yang cukup

lama, biaya yang besar dan orisinalitas.

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah . Data . Produk . Desain

Ujicoba Revisi Uji Coba Revisi
Pemakaian . Produk (1) ‘ Produk . Desain

Revisi . Produk
Produk (2) Akhir

Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan Metode Research and Development
(R&D) (Sugiyono, 2017)

3.2 Desain Penelitian

Penelitian Upaya Pencegahan Child Sexual Exploitation Melalui Media
Edukasi Berbasis Website ini menggunakan metode pengembangan Design
Thinking. Berikut adalah rancangan desain penelitian yang telah dibuat oleh peneliti
dapat dilihat pada Gambar 3.2 di bawah ini.
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Gambar 3.2 Tahapan Penelitian R&D yang dikombinasikan dengan metode
Design Thinking (diadaptasi dari Yasin, 2022)

Tahapan-tahapan pada Gambar 3.2 di atas merupakan perpaduan antara
Research and Development dan Design Thinking. Penjelasan pada setiap tahapan
di atas adalah sebagai berikut.

1. Potensi dan Masalah

Menurut Sugiyono (2017), penelitian dapat dimulai dari potensi atau
masalah. Potensi adalah hal-hal yang memiliki nilai tambah jika
dimanfaatkan. Namun, masalah juga dapat menjadi potensi jika kita dapat
memanfaatkannya. Masalah terjadi ketika ada penyimpangan antara yang
diharapkan dan kenyataan yang terjadi (Sugiyono, 2017).

2. Pengumpulan Data (Studi Literatur)

Pada tahap ini, dilakukan pencarian mengenai literatur kajian teoritis
yang diperlukan untuk penelitian Upaya Pencegahan Child Sexual
Exploitation Melalui Media Edukasi Berbasis Website. Kajian literatur yang
didapat adalah penjelasan mengenai masalah penyimpangan seksual yang

marak terjadi yakni child sexual exploitation.
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3. Validasi Masalah (Empathize)

Pada tahap validasi masalah dilakukan sesi wawancara terhadap sampel
yaitu orang tua siswa Sekolah Dasar (SD) Labschool UPI Kampus di
Purwakarta mengenai masalah yang didapatkan dari hasil studi literatur. Di
fase ini, peneliti akan mengumpulkan dan mendapatkan pemahaman orang
tua melalui proses wawancara tidak terstruktur.

4. Define

Pada define bertujuan untuk mendefinisikan permasalahan yang ada serta
mengidentifikasikan solusi yang didapatkan.
5. ldeation

Tahap ini adalah tahap untuk menciptakan ide yang akan menjadi solusi
dari permasalahan yang sudah didefinisikan.
6. Desain Produk (Prototyping)

Pada tahap ini dilakukan pembuatan desain ide produk yaitu berupa alur
website dan desain website dalam model low-fidelity dan high-fidelity.
7. Validasi Produk

Tahap validasi prototype ini dilakukan untuk memvalidasi baik dari segi
materi maupun dari segi media pada website.
8. Uji Coba Produk (Testing)

Tahap ini merupakan tahap untuk melakukan uji coba produk website
yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Adapun uji coba
dilakukan kepada sampel yang telah ditentukan yaitu orang tua siswa Sekolah
Dasar (SD) Labschool UPI Kampus di Purwakarta dengan menggunakan
instrumen penelitian yang telah dibuat.

9. Revisi

Tahap ini dilakukan revisi terhadap produk website berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan kepada orang tua siswa Sekolah Dasar (SD)
Labschool UPI Kampus di Purwakarta.

10. Produk Akhir

Setelah dilakukannya revisi, maka dihasilkan produk akhir berupa media
edukasi berbasis website yang layak dan siap digunakan untuk mencegah
child sexual exploitation.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah para orang tua siswa Sekolah Dasar (SD)
Labschool UPI Kampus di Purwakarta yang bertempat di JI. Veteran No. 8
Desa/Kelurahan Nagrikaler, Kecamatan Purwakarta, Kabupaten Purwakarta,
Provinsi Jawa Barat. Jumlah sampel yang diambil berjumlah 3 (tiga) orang untuk
menjadi narasumber yang akan diwawancarai dan yang akan melakukan pengujian
usability, serta 36 responden untuk mengisi angket System Usability Scale (SUS)
dan angket respons orang tua. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan nonprobability sampling jenis purposive sampling. Menurut Lenaini
(2021) Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non-random
sampling dimana peneliti menentukan Kriteria partisipan yang akan diteliti yang
cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus riset. Pada
penelitian ini penentuan kriteria responden adalah sebagai berikut.

1. Orang yang berusia 26-45 (Al Amin & Juniati, 2017)

2. Orang yang memiliki gadget (Zahara et al., 2021)

3. Orang yang memiliki anak usia dibawah 18 tahun yang familiar dengan

media sosial (Kementerian Hukum dan HAM RI, 2002)

Adapun partisipan untuk pelaksanaan wawancara dan pengujian usability
pada penelitian ini berjumlah 3 (tiga) orang karena menurut Nielsen (2000) dalam
(Iryanto et al., 2019), responden berjumlah 3 (tiga) orang sudah cukup untuk
melakukan pengujian usability. Alasan pemilihan 3 orang responden untuk
pengujian usability produk adalah karena peneliti dapat menemukan hal baru dari
responden pertama yang dapat digunakan sebagai bahan perbaikan. Responden
kedua akan melakukan hal yang sama dengan responden pertama, meskipun
mungkin ada perbedaan karena faktor personal. Namun, pada responden ketiga,
informasi yang diperoleh kemungkinan akan sedikit karena tingkat perbedaan
antara responden pertama dan kedua sudah mulai menurun. Oleh karena itu, 3
responden sudah dianggap cukup untuk menguji usability sebuah produk.

Partisipan yang dibutuhkan untuk mengisi angket System Usability Scale
(SUS) pada penelitian ini berjumlah 36 orang (20%) dari total jumlah populasi 187
orang. Jumlah sampel tersebut dipilih berdasarkan pendapat Arikunto (2006), jika
subjek kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semuanya untuk diteliti.
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Selanjutnya jika jumlah subjek lebih dari 100 orang maka diambil 10% - 15% atau
20% - 25% atau lebih. Selain itu, Singarimbun dan Effendi (1995) dalam Sola
(2007) yang mengatakan bahwa jumlah minimal uji coba kuesioner adalah minimal
30 responden. Buku Research Methods For Business karya Roscoe (1982:253)
dalam Sugiyono (2017) juga mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam

penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.

3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 Daftar Pertanyaan

Instrumen yang digunakan dalam proses wawancara tidak terstruktur adalah
daftar pertanyaan yang digunakan sebagai pedoman untuk mengajukan pertanyaan.
Tujuan dari penggunaan daftar pertanyaan ini adalah agar pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan dapat terorganisir dengan baik sehingga tujuan dan data yang
diinginkan dapat tercapai. Kisi-kisi pertanyaan atau pedoman wawancara dapat
dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No. Pertanyaan

1. | Apakah anak Bapak/Ibu memiliki gadget pribadi?

Bila memiliki gadget, apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan khusus dalam
2. | penggunaan gadget tersebut? Aturan apa saja yang Bapak/lbu terapkan
kepada anak ketika bermain gadget?

Pada gadget tersebut, apakah ada pembatasan aplikasi yang dapat dibuka
oleh anak?

4. | Apakah Bapak/Ibu mengawasi anak ketika bermain gadget?

5. | Dalam bermain gadget, aplikasi apa yang biasanya dibuka oleh anak?
Apakah anak sering mengunggah foto/video yang menampilkan wajah,
6. | cara berpakaian, dan atau identitas lainnya yang mengikuti tren media
sosial?

Apakah anak Bapak/Ibu pernah mengalami kejadian yang tidak baik,
misalnya pengambilan informasi dan atau berkenalan dengan orang asing?
Bagaimana cara Bapak/lIbu mengatasi kecenderungan anak dalam bermain
8. | gadget, apalagi mengunggah konten-konten yang bersifat pribadi ke
media sosial?

Apakah Bapak/lbu pernah mendengar kasus pencurian dan
9. | penyalahgunaan foto serta identitas anak dengan validasi informasi kasus
dari beberapa platform media berita ataupun terjadi secara langsung?
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No. Pertanyaan
10 Apakah Bapak/lbu mengetahui / pernah mendengar kasus terkait
" | fenomena child sexual exploitation?
Bila Bapak/lbu pernah mendengar kasus terkait fenomena child sexual
11 exploitation, apakah para pelaku tersebut harus dihindari dan
" | ditindaklanjuti terutama pada kasus penyebaran informasi anak secara luas
ke ranah publik?
12 Menurut Bapak//lbu, tindakan apa yang harus dilakukan untuk

menindaklanjuti fenomena child sexual exploitation?

Menurut Bapak/lbu, bagaimana cara yang tepat dalam memberikan
13. | pemahaman kepada masyarakat terutama orang tua mengenai pencegahan
fenomena child sexual exploitation?

3.4.2 Instrumen Observasi
Instrumen ini berupa instruksi-instruksi tugas yang harus diselesaikan oleh
sampel. Instrumen ini digunakan untuk mengambil data pengukuran fungsionalitas
usability pada aspek effectiveness dan efficiency. Kisi-kisi instrumen observasi
dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Observasi

No. . .
Tugas Hal yang Diamati
T1 Meminta sampel untuk membuka situs website

WWw.bestariyuwana.com

T.2 | Meminta sampel untuk mencari definisi child sexual exploitation

T.3 Meminta sampel untuk mencari petunjuk penggunaan website

T4 Meminta sampel untuk mencari pola asuh yang tepat untuk mencegah

' terjadinya child sexual exploitation

Meminta sampel untuk mencari berita seputar child sexual

T.5 | exploitation, kekerasan seksual terhadap anak, eksploitasi seksual

anak, dan lain sebagainya

T6 Meminta sampel untuk mencari kontak yang bisa dihubungi untuk
' melaporkan kasus child sexual exploitation

Sumber: Dimodifikasi dari (Yasin, 2022)

3.4.3 Kuesioner (Angket)

Instrumen ini berupa kuesioner atau angket yang memberikan seperangkat

pertanyaan yang tertulis kepada responden dan validator. Adapun angket yang
digunakan pada pengembangan ini yaitu angket untuk 2 (dua) ahli validasi, dan
angket untuk pengujian usability. Berikut penjelasan dari ketiga angket tersebut.
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Angket yang digunakan untuk validasi oleh ahli materi bertujuan untuk

memastikan keabsahan isi materi yang terdapat di dalam website. Penilaian

pada angket ini terbagi ke dalam dua kategori, yaitu isi materi dan kualitas

bahasa. Kisi-kisi angket untuk validator materi dapat dilihat pada Tabel 3.3

berikut ini:
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Untuk Ahli Materi
. . No.
No. | Penilaian Indikator .
Butir
1. Aspek | Materi yang disajikan mudah dipahami 1
Kelayakan | Materi sesuai dengan fenomena yang diangkat 2
Isi Mampu mewakili materi secara keseluruhan 3
Materi tersusun secara sistematis 4
Kejelasan teks yang digunakan 5
2. Aspek | Sistematika penulisan materi jelas 6
Kualitas | Kaidah penulisan sesuai dengan aturan dan ;
Bahasa | kaidah kebahasaan
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 8

Sumber: Dimodifikasi dari Muhammad (2020)

b. Angket validasi ahli media

Angket validasi media ini digunakan untuk memvalidasi media yang

ditampilkan dalam website. Terdapat dua kategori yang akan dinilai, yaitu

kategori tampilan dan kategori fitur. Kisi-kisi angket untuk validator media
dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini:
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Untuk Ahli Media

No. | Penilaian Indikator NO.‘
Butir
1. Aspek | Komposisi layout tersusun rapi 1
Tampilan | Kesesuaian layout pengetikan 2
Teks yang digunakan terlihat jelas 3
Kesesuaian warna teks dan gambar 4
Kualitas gambar terlihat jelas 5
Kemenarikan visual pendukung 6
2. Aspek | Media tergolong sederhana 7
fitur Ketepatan tata letak menu 8

Sumber: Dimodifikasi dari Muhammad (2020)
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c. Angket pengujian usability

Angket usability ini digunakan untuk mengambil data pengukuran

fungsionalitas usability pada aspek satisfaction berupa System Usability Scale

(SUS). Kisi- Kisi angket pengujian usability SUS ini dapat dilihat pada Tabel

3.5 berikut ini:
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Pengujian Usability
No. Pernyataan
1. | Saya pikir akan menggunakan website ini
2. | Saya merasa website ini rumit untuk digunakan
3. | Saya pikir website ini mudah untuk digunakan
4 Saya pikir Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi
" | dalam menggunakan website ini
5. | Saya merasa fitur-fitur pada website ini berjalan dengan semestinya
5 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi) pada
" | website ini
7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan website
" | ini dengan cepat
8. | Saya merasa website ini membingungkan
9. | Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan website ini
10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan
" | website ini

Sumber: Diadaptasi dari (Bangor et al., 2009)

d. Angket respons orang tua

Angket respons orang tua ini digunakan untuk mengambil data hasil

pengukuran setelah orang tua mendapatkan edukasi dari website yang telah

dibuat. Kisi- Kisi angket respons orang tua ini dapat dilihat pada Tabel 3.6

berikut ini:

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Respons Orang Tua

No.

Pernyataan

Saya mengetahui definisi dari child sexual exploitation

Saya mengetahui latar belakang terjadinya child sexual exploitation

Saya mengetahui jenis-jenis child sexual exploitation

Saya mengetahui bentuk-bentuk child sexual exploitation

g wiNE

Saya mengetahui dampak child sexual exploitation
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6. | Saya mengetahui modus pelaku child sexual exploitation

; Saya mengetahui pola asuh yang tepat untuk mencegah terjadinya
" | child sexual exploitation

8 Saya mengetahui berita seputar child sexual exploitation, kekerasan
" | seksual terhadap anak, eksploitasi seksual anak, dan lain sebagainya

9 Saya mengetahui kontak yang bisa dihubungi untuk melaporkan
" | kasus child sexual exploitation

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini diantaranya
menggunakan studi literatur, wawancara tidak terstruktur, observasi, dan kuesioner
(angket).
3.5.1 Studi Literatur

Studi literatur adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pengumpulan data
dari sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan situs web, serta
melakukan pembacaan dan pencatatan yang berkaitan dengan topik penelitian.
Tujuan dari studi literatur adalah mencari referensi teori yang terkait dengan
masalah atau permasalahan yang akan diteliti. Hasil dari kegiatan studi literatur ini
adalah terkumpulnya referensi yang relevan dengan perumusan masalah penelitian.
(Pilendia et al., 2020).
3.5.2 Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah jenis wawancara yang bersifat bebas,
dimana peneliti tidak memakai panduan wawancara yang sudah terstruktur dengan
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. Panduan wawancara yang
digunakan hanya terdiri dari garis-garis besar masalah yang akan dijadikan
pertanyaan. (Sugiyono, 2017).
3.5.3 Observasi

Teknik observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi
terstruktur. Observasi dilakukan pada saat pengujian website dengan cara
mengamati perilaku responden ketika mereka melakukan tugas-tugas yang telah
diberikan, serta mencatat durasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas
tersebut.
3.5.4 Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2017), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
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tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini angket digunakan
sebagai representasi pertanyaan untuk memvalidasi materi dan media yang
dikembangkan serta pertanyaan mengenai fungsionalitas usability dan respons

orang tua.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknis analisis
kualitatif deskriptif untuk instrumen wawancara tidak terstruktur. Sedangkan untuk
analisis hasil observasi dan angket fungsionalitas usability menggunakan
perhitungan metrik.

Metrik merupakan sistem atau standar pengukuran yang diwakili dalam
satuan yang dapat digunakan untuk menjelaskan lebih dari satu atribut. Penggunaan
metrik sangat bermanfaat dalam mengukur usability ketika melakukan evaluasi
usability pada software, website, dan aplikasi. (Mifsud, 2015). Metrik yang
digunakan pada penelitian ini merujuk pada ISO/IEC 9241-11:2018 Ergonomics of
Human-System Iteration. I1SO 9241-11:2018 - Ergonomics of Human-System
Interaction memiliki 3 (tiga) atribut yang digunakan untuk melakukan pengujian
usability yaitu effectiveness, efficiency, dan satisfaction. Ketiga atribut tersebut
digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian Upaya Pencegahan Child
Sexual Exploitation Melalui Media Edukasi Berbasis Website. Berikut ini adalah
metrik yang digunakan untuk mengukur 3 (tiga) aspek usability.

1. Metrik Effectiveness

Menurut Mifsud (2015) effectiveness dapat dihitung dengan mengukur
tingkat penyelesaian tugas. Tingkat penyelesaian tugas dapat diukur
menggunakan fundamental usability metric, dengan angka 1 digunakan untuk

menunjukkan bahwa pengguna berhasil menyelesaikan tugas dan angka 0

digunakan jika pengguna gagal melakukannya. Effectiveness dapat diukur

dengan menggunakan persamaan berikut:

£ " _ Jumlah tugas yang berhasil diselesaikan 100%
ffectiveness = Jumlah tugas yang diberikan X °

(sumber: Mifsud, 2015)
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2. Metrik Efficiency

Pengukuran efisiensi dilakukan dengan mengamati waktu yang
dibutuhkan partisipan untuk menyelesaikan tugas, diukur dalam satuan waktu
detik atau menit. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas

kemudian dapat dihitung dengan persamaan dibawah ini:

R ©N
Yj=12i=1 Mijtij

Overall Relative Ef ficiency = ——x—<x x100%
j=1Zi=1 tij
(sumber: Mifsud, 2015)

Keterangan:

R = Jumlah pengguna

N = Jumlah total tugas

n; = hasil i oleh pengguna j; jika pengguna berhasil menyelesaikan

tugas maka n;; = 1, jika tidak, maka n;;= 0
tij = waktu yang dihabiskan oleh pengguna j untuk menyelesaikan

tugas i; jika tugas tidak berhasil diselesaikan, maka waktu diukur
hingga saat pengguna keluar dari tugas.
100% = Konstan

3. Metrik Satisfaction

Satisfaction diukur menggunakan kuesioner System Usability Scale
(SUS). Menurut Brooke (2020), Kuesioner SUS memiliki tahapan yang
digunakan untuk melakukan penghitungan kuesioner SUS yaitu : (a.) Setiap
item pernyataan memiliki kontribusi nilai antara 0 sampai 5; (b.) Untuk
pernyataan bernomor ganjil (1,3,5,7,9), kontribusi nilai dilakukan dengan
cara nilai yang didapat dikurang dengan 1 (satu); (c.) Untuk pernyataan
bernomor genap (2,4,6,8,10), kontribusi nilai dilakukan dengan cara nilai 5
dikurangi dengan nilai yang didapat; (d.) Kemudian untuk jumlah
keseluruhan nilai yang ada dikalikan 2,5 (dua koma lima) untuk mendapatkan
nilai akhir SUS; dan terakhir (e.) Untuk mencari nilai rata-rata dilakukan
dengan cara menjumlahkan nilai total setiap responden lalu dibagi dengan

jumlah responden.
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Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk instrumen angket validasi
ahli materi, angket validasi ahli media, dan angket respons orang tua menggunakan
skala Likert dengan perhitungan sebagai berikut:

Xx
P=—X100%
Xxi
(sumber: Prasetiyo & Perwiraningtyas (2017))
Keterangan:
P = Persentase
Ix = Jumlah skor penilaian

Xxi = Nilai tertinggi
100% = Konstan
Perolehan skor berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus di atas,
selanjutnya diinterpretasikan pada tabel kriteria validasi materi dan media sebagai
berikut:
Tabel 3.7 Kriteria Validasi Materi dan Media

Persentase Kriteria Keterangan
90% < skor < 100% Sangat Valid Sangat Baik / Tidak Perlu Revisi
75% < skor < 89% Valid Baik / Revisi Sesuai Saran
65% < skor < 74% Cukup Valid Cukup Baik / Revisi
0% < skor < 64% Tidak Valid Tidak Baik / Tidak Perlu Revisi

Sumber: Diadaptasi dari (Muhammad, 2020)
Adapun kriteria untuk hasil perolehan skor respons orang tua
diinterpretasikan pada Tabel 3.8 di bawah ini.
Tabel 3.8 Kriteria Kelayakan Media Edukasi Berdasarkan Respons Orang Tua

Persentase Kriteria Keterangan
81% < skor <100% Sangat Layak Sangat Baik / Tidak Perlu Revisi
61% < skor < 80% Layak Baik / Revisi Sesuai Saran
41% < skor < 60% Cukup Layak Cukup Baik / Revisi
21% < skor <40% Tidak Layak Tidak Baik / Perlu Revisi
Skor <21% Sangat Tidak Layak | Sangat Tidak Baik / Perlu Revisi

Sumber: Diadaptasi dari Arikunto (2006)

Setelah data hasil respons orang tua didapatkan, kemudian dilakukan uji
normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data
respons orang tua berdistribusi normal atau tidak. Suatu cara untuk menentukan
apakah suatu data berdistribusi secara normal atau tidak adalah dengan mengamati

nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov dengan standar signifikansi 0,050. Jika
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nilai signifikansi >0,050, maka data tersebut dapat dianggap berdistribusi secara
normal normal, namun jika nilai signifikansi <0,050 maka data tersebut dianggap
tidak berdistribusi secara normal (Ainun et al., 2021). Sedangkan uji hipotesis
dilakukan untuk mengetahui hipotesis Ho atau hipotesis Hi yang diterima (Rini et
al., 2020). Proses pengujian normalitas dan hipotesis ini dilakukan dengan bantuan
IBM SPSS Statistics 25.

3.7 Hipotesis Penelitian
Ho: Website yang dibuat tidak layak menjadi media edukasi untuk orang tua
dalam mencegah fenomena child sexual exploitation.
H1: Website yang dibuat layak menjadi media edukasi untuk orang tua dalam

mencegah fenomena child sexual exploitation.

Keterangan:

Nilai kelayakan yang dimaksud pada hipotesis diatas merupakan nilai
kelayakan untuk respons orang tua yakni dengan nilai kelayakan yang
diharapkan mendapatkan kategori “Layak” dengan kriteria ketuntasan

minimum sebesar 61%.
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